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ABSTRAK 

Resi Sefriyani: Pengaruh Model Discovery Learning terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Materi Keanekaragaman Hayati Fase E di SMAN 15 

Padang. 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting yang 

dijadikan bekal utama dalam mempersiapkan perubahan zaman yang semakin 

modern. Permasalahan di SMAN 15 Padang adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik belum terlaksana dengan optimal, masih rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik Fase E di SMAN 15 Padang karena model pembelajaran 

yang digunakan guru belum mewadahi peserta didik untuk berpikir secara mandiri 

dan kritis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model 

discovery learning dengan bantuan LKPD. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan LKPD terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati Fase 

E di SMAN 15 Padang.  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan rancangan 

penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian 

adalah peserta didik Fase E SMAN 15 Padang Tahun Pelajaran 2023/2024. Sampel 

penelitian adalah peserta didik kelas X E 4 sebagai kelas kontrol dan X E 6 sebagai 

kelas eksperimen. Penentuan kelas sampel menggunakan teknik purposive 

sampling.  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes tertulis berupa 

soal essay dengan jumlah 8 butir soal. Data dianalisis menggunakan uji independent 

sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 83,65 

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 75,56. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi 2-tailed < 0,05 yaitu 0,008. Berdasarkan hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh 

positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E di SMAN 15 

Padang. 

 

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, LKPD



ii 

 

KATA PENGANTAR 

Syukur Alhamdulillah, segala puji penulis ucapkan kepada Allah SWT atas 

segala rahmat, karunia, dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning 

berbantuan LKPD terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Fase E di SMAN 15 Padang”. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan, 

semangat, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Ibu Sa’diatul Fuadiyah, M.Pd. sebagai dosen pembimbing yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing penulis dalam 

menyelesaikan skripsi. 

2. Bapak Prof. Dr. Lufri, M.S. sebagai dosen penanggap I yang telah memberikan 

kritik dan saran yang sangat membangun bagi penulis. 

3. Ibu Helsa Rahmatika, M.Pd. sebagai dosen penanggap II yang telah 

memberikan kritik dan saran yang sangat membangun bagi penulis. 

4. Ibu Susiana Susmita, S.Pd. selaku guru biologi di SMAN 15 Padang sebagai 

validator yang telah memberikan kritik dan saran untuk penyempurnaan modul 

ajar dan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis peserrta didik. 

5. Pimpinan, staf pengajar, karyawan serta laboran Departemen Biologi FMIPA 

yang telah memberikan kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. 



iii 

 

6. Kepala sekolah SMAN 15 Padang, wakil dan majelis guru, serta peserta didik 

yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian. 

7. Orang tua dan keluarga yang selalu memberikan doa, semangat, dan motivasi 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Rekan-rekan mahasiswa dan semua pihak yang telah membantu dalam 

penelitian dan penyusunan skripsi ini, yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

persatu. 

Semoga segala bantuan yang diberikan kepada penulis menjadi amal ibadah 

dan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Penulis telah berupaya maksimal untuk 

menyusun skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun jika terdapat kekurangan yang 

luput dari koreksi, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Padang, 23 Januari 2024 

 

Penulis  

 

 

 

 



iv 

 

DAFTAR ISI 

                                                                                                    Halaman 

ABSTRAK………………………………………………………………… i 

KATA PENGANTAR…………………………………………………….. ii 

DAFTAR ISI……………………………………………………………… iv 

DAFTAR TABEL………………………………………………………… vi 

DAFTAR GAMBAR……………………………………………………… vii 

DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………… viii 

BAB I PENDAHULUAN………………………………………………… 1 

A. Latar Belakang Masalah…………………………………………. 1 

B. Identifikasi Masalah………………………………………............ 6 

C. Batasan Masalah…………………………………………………. 7 

D. Rumusan Masalah………………………………………………... 7 

E. Tujuan Penelitian………………………………………………… 7 

F. Manfaat Penelitian……………………………………………….. 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA………………………………………….. 8 

A. Kajian Teori……………………………………………………… 8 

B. Penelitian Relevan……………………………………………….. 29 

C. Kerangka Konseptual……………………………………………. 31 

D. Hipotesis Penelitian……………………………………………… 30 

BAB III METODE PENLITIAN…………………………………………. 33 

A. Desain Penelitian………………………………………………… 33 

B. Waktu dan Tempat……………………………………………….. 33 

C. Definisi Operasional……………………………………………... 34 

D. Populasi dan Sampel……………………………………………... 34 

E. Variabel dan Data………………………………………………... 36 

F. Instrumen Penelitian……………………………………………... 41 

G. Teknik Analisis Data……………………………………………... 44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN…………………. 47 

A. Hasil Penelitian…………………………………………………... 47 



v 

 

B. Pembahasan………………………………………………………. 50 

BAB V PENUTUP………………………………………………………... 59 

A. Kesimpulan………………………………………………………. 59 

B. Saran……………………………………………………………... 59 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………... 60 

LAMPIRAN………………………………………………………………. 68 



vi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                                                                                                      Halaman 

1. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis…………………………………. 26 

2. Rancangan Penelitian Randomized Control Group Posttest Only 

Design………………………………………………………………… 

 

32 

3. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Biologi Fase E……………………… 34 

4. Tahapan Pembelajaran Kelas Sampel………………………………... 36 

5. Rubrik Penilaian dan Deskriptor Keterampilan Berpikir Kritis……… 40 

6. Kategori Keterampilan Berpikir Kritis……………………………….. 41 

7. Kriteria Validasi Soal…………………………………………............ 42 

8. Kriteria Reliabilitas Soal……………………………………………... 42 

9. Kriteria Kesukaran Soal………………………………………............ 43 

10. Kriteria Daya Pembeda Soal…………………………………………. 43 

11. Rata-rata Nilai Posttest Kelas Sampel………………………………... 47 

12. Uji Normalitas………………………………………………………... 48 

13. Uji Homogenitas……………………………………………………… 48 

14. Uji Hipotesis………………………………………………………….. 49 



vii 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                  Halaman 

1. Kerangka Konseptual……………...…………………………………. 30 

2. Diagram Rerata Nilai Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis…. 46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                                                                                               Halaman  

1. Lembar Wawancara Guru Biologi SMAN 15 Padang……………….. 67 

2. Lembar Angket Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik…………………………………………………………………. 

 

68 

3. Lembar Soal Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik…………………………………………………………………. 

 

71 

4. Hasil Analisis Soal Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

Didik FASE E SMAN 15 Padang……………………………………. 

 

75 

5. Hasil Analisis Angket Observasi Peserta Didik FASE E SMAN 15 

Padang………………………………………………………………... 

 

77 

6. Soal Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Berpikir Kritis……………... 79 

7. Kisi-kisi Soal Tes (Posttest) Keterampilan Berpikir Kritis………….. 82 

8. Modul Ajar Kelas Eksperimen……………………………………….. 93 

9. Modul Ajar Kelas Kontrol……………………………………............ 119 

10. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Discovery Learning…………... 143 

11. Lembar Validasi Modul Ajar………………………………………… 166 

12. Lembar Validasi LKPD……………………………………………… 168 

13. Lembar Validasi Soal Tes Akhir (posttest)…………………………... 171 

14. Output Data Analisis Butir Soal Berbantuan Anates………………… 173 

15. Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen………………………… 179 

16. Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol…………………………….. 181 

17. Hasil Posttest Peserta Didik………………………………………….. 184 

18. Hasil Posttest Tiap Indikator Berpikir Kritis………………………… 186 

19. Output Analisis Data Berbantuan Program SPSS 27………………… 189 

20. Surat Izin Penelitian dari FMIPA UNP……………………………… 192 

21. Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Barat………………………………………………………………….. 

 

193 

22. Surat Keterangan Penelitian di SMAN 15 Padang…………………... 194 

23. Dokumentasi Penelitian……………………………………………… 195 

 



 

 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan dan kontribusi yang sangat penting dalam 

proses pemberdayaan potensi dan kompetensi individu untuk menghasilkan 

manusia yang berorientasi pada dunia industri dan dunia kerja di masa depan. Abad 

ke-21 ditandai sebagai abad globalisasi, artinya segala aspek kehidupan terutama 

pada bidang pendidikan akan mengalami perubahan. Maka dari itu lembaga 

pendidikan dituntut untuk memajukan program pendidikan dengan mengikuti 

perkembangan zaman sesuai pada abad saat ini.  Melalui pendidikan diharapkan 

mampu mempersiapkan peserta didik untuk dapat menguasai berbagai 

keterampilan. Partnership for 21st Century Skills (2011), mengidentifikasi 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21 tersebut sebagai keterampilan 

komunikasi (communication), keterampilan kolaborasi (collaboration), 

keterampilan berpikir kreatif (creativity), dan keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting yang 

dijadikan bekal utama dalam mempersiapkan perubahan zaman yang semakin 

modern. Sejalan dengan itu, Ariadila, dkk., (2023) mengatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. Peserta didik yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu menguasai 

konsep dan masalah yang disajikan dalam pembelajaran. Pengembangan 

keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting bagi peserta 
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didik pada setiap jenjang pendidikan. Dengan keterampilan berpikir kritis, peserta 

didik mampu bersaing dalam menghadapi tantangan masa kini dan masa yang akan 

datang. Maka dari itu keterampilan berpikir kritis harus diajarkan secara eksplisit 

dalam seluruh mata pelajaran termasuk biologi. 

Pembelajaran biologi dapat menjadi salah satu alternatif dalam pembekalan 

keterampilan abad ke- 21. Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung dan mengembangkan 

sejumlah keterampilan peserta didik agar mereka mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar yang membutuhkan metode, model dan strategi 

pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  Menurut 

Rustaman (2010) dalam (Sudarisman, 2015), karakteristik materi biologi 

memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti pemikiran secara kritis, 

logis, analitis, bahkan kadang-kadang memerlukan pemikiran kombinatorial. 

Sejalan dengan itu, Kusuma, dkk., (2017) berpendapat bahwa dalam mempelajari 

biologi peserta didik sering dihadapkan pada konsep-konsep yang bersifat abstrak, 

istilah-istilah asing, dan nama-nama ilmiah. Kurang optimalnya pengetahuan 

peserta didik bisa menjadi hambatan dalam pembelajaran. Hambatan atau masalah 

dalam pembelajaran akan membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan. Kesulitan tersebut akan berdampak pada rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dikarenakan peserta didik kurang antusias dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 15 Padang terhadap 70 peserta 

didik Fase E (Lampiran 4) menunjukkan bahwa sebanyak 65,71% peserta didik 
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mendapat nilai dengan kategori sangat rendah. Artinya lebih dari separuh yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis sangat rendah sesuai dengan kriteria. 

Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dapat menjadi salah 

satu faktor rendahnya keterampilan berpikir kritis. Peserta didik yang pasif dalam 

proses pembelajaran dapat disebabkan oleh materi yang sulit untuk dipahami. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susiana Susmita S.Pd. guru biologi 

SMAN 15 Padang diketahui bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

belum terlaksana dengan optimal. Dalam praktiknya, guru sering menggunakan 

model pembelajaran konvensional berupa diskusi dan tanya jawab sehingga peserta 

didik cenderung kurang aktif dan belum mampu untuk berpikir secara mandiri dan 

kritis.  

Hasil angket observasi dapat diketahui bahwa peserta didik memilih materi 

keanekaragaman hayati sulit dipahami dengan persentase 32,86%. Kesulitan 

tersebut dikarenakan materi bersifat hafalan dan banyaknya istilah yang 

membingungkan. Garnasih (2018) mengatakan bahwa biologi dapat menjadi 

pelajaran yang membosankan jika berupa hafalan, maka dari itu peserta didik 

diarahkan untuk mengamati dan menghubungkan konsep biologi dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi sangat menyenangkan. Agar 

keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk melibatkan peserta didik secara aktif dan ikut serta dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan model pembelajaran. Sejalan 

dengan itu, Rusiadi (2020) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

peserta didik menjadi pasif adalah kurangnya variasi model, metode, dan media 
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dalam pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan (Wulansari, dkk, 2021). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan permasalahan yang terjadi 

adalah model pembelajaran discovery learning.  

Model pembelajaran discovery learning merupakan suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta 

didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis 

sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya. Pengetahuan yang 

diperoleh dengan belajar penemuan menunjukkan beberapa keunggulan yaitu 

pengetahuan yang didapat akan bertahan lama atau lebih mudah diingat bila 

dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain. Hasil 

belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik dan secara menyeluruh 

belajar penemuan dapat meningkatkan penalaran peserta didik dan keterampilan 

untuk berpikir secara kritis (Nugrahaeni, dkk., 2017).  

Pada penelitian ini model discovery learning diterapkan menggunakan 

bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam LKPD tersebut memuat 

sintaks discovery learning yang terdiri dari stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan generalization. Dengan penerapan 

tersebut dapat menjadikan peserta didik terbiasa dalam mengamati, 

mengidentifikasi, menganalisis, menalar, menggolongkan dan membuat 

kesimpulan. Aktivitas mental seperti inilah yang dapat melatih dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Novayani dkk., 2015). Keterampilan 
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berpikir kritis peserta didik perlu dikembangkan agar peserta didik dapat 

memusatkan perhatiannya dalam pembelajaran (Khofiyah dkk., 2019). Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah, dkk., (2019) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh positif 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selanjutnya, penelitian oleh 

Karlinawati & Rahmawati (2020) juga menyatakan bahwa penerapan model 

discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada 

kurikulum yang digunakan yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten lebih optimal 

agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik (Kemendikbud, 2022). Perbedaan lainnya adalah dari segi indikator 

yang dipakai. Penelitian ini menggunakan indikator menurut Ennis (2011) yang 

terdiri dari 6 aspek indikator.  

Karakterisik materi yang dapat diterapkan dengan model pembelajaran 

discovery learning yaitu materi yang memiliki permasalahan kontekstual. 

Permasalahan kontekstual adalah permasalahan yang sesuai dengan situasi yang 

dialami peserta didik, sesuai dengan kehidupan nyata dan dekat dengan peserta 

didik (Rizki, 2018). Dengan permasalahan kontekstual peserta didik dapat 

mengaitkan materi yang diajar dengan realitas kehidupan sehingga peserta didik 

dapat membuat hubungan antara konsep pengetahuan yang ditemukannya dengan 
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penerapannya. Salah satu materi yang dapat diterapkan dengan menggunakan 

model discovery learning yaitu materi keanekaragaman hayati. Materi 

keanekaragaman hayati menuntut pemahaman konsep kepada peserta didik dan 

memiliki cakupan materi yang luas. Dalam materi keanekaragaman hayati, peserta 

didik diperkenalkan pada konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Materi keanekaragaman hayati membantu peserta didik berperan aktif dengan 

lingkungan, peserta diberikan pengalaman belajar yang memberikan kesempatan 

untuk membangun pemahamannya sendiri terhadap berbagai permasalahan 

lingkungan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berminat melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Discovery Learning berbantuan LKPD terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Keanekaragaman Hayati 

Fase E di SMAN 15 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik belum terlaksana dengan 

optimal. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum mewadahi peserta didik 

untuk berpikir secara mandiri dan kritis. 

3. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E di SMAN 15 

Padang. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah 

pada rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati Fase E di SMAN 15 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model discovery 

learning berbantuan LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

materi keanekaragaman hayati Fase E di SMAN 15 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang akan dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery Learning berbantuan LKPD 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman 

hayati Fase E di SMAN 15 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peserta didik, guru mata 

pelajaran biologi dan peneliti. 

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas yaitu model pembelajaran discovery learning. 

2. Bagi pihak sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan dasar pertimbangan penelitian 

selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati Fase E di SMAN 

15 Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankaN 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran discovery learning memiliki tahap yang sistematis dan 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, maka 

disarankan kepada guru untuk dapat menerapkan model discovery learning 

sehingga keterampilan berpikir kritis pesera didik meningkat. 

2. Untuk meningkatkan indikator terendah pada keterampilan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan sintaks dalam model pembelajaran 

discovery learning. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada materi keanekaragaman hayati, maka 

peneliti lain dapat menggunakan materi yang lain agar memperluas ruang 

lingkup. 
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